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Selaras dengan maraknya perkembangan acara-acaratelevis untuk menjaring para bintang baru telah
menjadi suatu fenomenayang menarik didunia hiburan tidak hanya dari banyaknya peminat dan konsumen
yang menikmati tetapi juga telah membuat suatu tambang emas bagi media-media yang mempopul erkannya
termasuk disini adalah media cetak. Fenomena AFl yang awalnya diproduksi Indosiar akhirnya menarik
minat Tabloid Gaul sebagal anak perusahaan Indosiar untuk memberitakan berbagai berita tentang para
bintang AFI beserta gaya hidupnya.

Menyikapi kemunculan fenomena pemilihan para bintang AFI tersebut yang ternyata sebagai pengerukan
keuntungan bagi media yang meliputnya maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang
mengapa Tabloid Gaul melakukan komodifikas atas gaya hidup para bintang AFI tersebut dan ada tidaknya
eksploitasi atas mereka dan juga pertimbangan-pertimbangan ekonomi politik serta landasan ideologis yang
menjadi |atar belakang komodifikasi tersebuit.

Merujuk ke-concern-an tesisini yaitu berusaha membongkar praktik-praktik komodifikasi dalam perspektif
ekonomi politik media komunikasi media dan mencoba mengungkap motiftersembunyi dibalik itu semua.

Penelitian ini dilakukan dengan analisis wacana dari Norman Fairclough untuk melihat mengapa Tabloid
Gaul melakukan komodifikasi gaya hidup para bintang AFI (Akademi Fantasi Indosiar) ini. Bagi Fairclough
suatu teks yang diproduksi dan dikonsumsi tidak terlepas dari faktor praktek-praktek wacana ( discourse
practice) yang menjadi mediasi antarateks itu sendiri dengan praktek sosiokultural (sociocultural practice).
Pendekatan framing analysis dari Gamson dan Modigliani, padalevel teks dipilih mengingat penulis yakin
bahwa dengan adanya representasi makna dalam teks di Tabloid Gaul dapat menimbulkan wacana menarik
tentang munculnya komodifikasi gaya hidup pars bintang API tersebut apabila dikaji dari sudut komunikasi.

Berdasarkan temuan data penelitian antaralain berisi bahwa, Pertama komodifikas yang dilakukan Tabloid
Gaul terhadap para bintang terutama para bintang AFI (Akademi Fantasi Indosiar sesungguhnya merupakan
fenomena industri media sebagai industri bisnis yang berorientasi pada keuntungan. Kedua, upaya keras dari
para bintang AFI sendiri dalam mempertahankan kepopuleran atas nama identitas yang telah diperoleh
untuk dapat terus digunakan ataupun laku dipasar tetap saja melanggengkan adanya eksploitasi atas diri
mereka untuk terus bertahan dalam dunia hiburan yang terus bergerak dengan penuh persaingan. Apayang
ditampilkan media juga telah melanggengkan banalitas media dimana para artis dan para bintang dikupas
demi keuntungan semata. Ada kepentingan ekonomi politik yang dilakukan oleh para pemilik modal yang
mendominasi yang notabene adalah sebuah kekuatan bisnis besar yang kuat di bidang media yaitu dari
kelompok Salim Group sebaga pemilik Indosiar dengan anak perusahaan Tabloid Gaul ini, Ketiga, landasan
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ideologis yang mendasarinya tentu sgja adalah landasan ideologi pasar yang mendasarkan pada logika M-C-
M (Money-Commodities-Mare Money) sebagai kepentingan utama. sehingga Tabloid Gaul apabila
dipandang dari sudut pandangan kritis dapat dilihat sebagai suatu yang lahir dari adanya dominasi atas
kelompok yang satu terhadap kelompok yang lain yaitu adanya kekontrolan demi keuntungan dan menjadi
agen kapitalis.

Implikasi hasil penelitian ini nantinya dapat memperkaya studi-studi kajian kritikal dengan ekonomi politik
media yaitu komodifikasi dengan menyertakan secara lengkap dua enlrypoint Masco yaitu strukturasi dan
gpasialisas untuk membedah sejumlah fenomena yang berkaitan dengan bintang dan gaya hidupnya.
Sehingga untuk masa mendatang media dapat dirnanfaatkan secara maksimal tidak hanya sisi komersialisasi
belaka dengan star fetihism dapat dikurangi dan para khalayak akan lebih merasakan manfaatnya.



